Catatan Diskusi

“Komodifikasi Komodo hingga Memakan Saudara Kembarnya Sendiri:

TNK dan Penyingkiran Masyarakat”
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Labuan Bajo sejak penetapan Taman Nasional Komodo tahun
1980-an menjadi kabupaten yang sangat penting. Selain
sebagai wilayah sumber pangan utama di provinsi NTT juga
menjadi pintu masuk para wisatawan yang hendak berkunjung
menyaksikan hewan langka yang bernama Komodo. Mereka
bisa datang langsung dari Jakarta atau melalui Bali dengan
menggunakan pesawat. Intensitas penerbangan menjadi
semakin padat setelah wilayah ini menjadi salah satu destinasi
wisata penting di Indonesia. Terdapat dua wilayah konservasi
yang penting sebagai tujuan konservasi, yaitu Taman Nasional
Komodo (TNK) dengan spesies Komodonya, dan Kawasan
Mbeliling dengan tujuan untuk konservasi burung. Kota Labuan

Bajo kemudian berkembang terus sebagai wilayah yang berkembang karena banyaknya wisatawan yang

datang. Dengan dikembangkannya bandara Komodo sebagai tempat mendarat pesawat-pesawat yang

datang dari Jakarta atau Bali, kemudian kota ini menjadi pusat jasa wisata, khususnya untuk pengangkutan

wisatawan ke kawasan TNK dan untuk menikmati keindahan laut di kawasan ini. Kawasan yang memiliki

sekitar 170 pulau kecil dan besar dimanfaatkan secara maksimal oleh para pemilik jasa wisata ini sehingga

industri jasa wisata ini terus berkembang. Hingga saat ini kira-kira ada 40 spot bagi wisatawan untuk

melakukan diving. Kawasan di sekitar pelabuhan di Labuan Bajo kemudian berkembang, termasuk telah

merubah rupa kota ini yang tadinya adalah kawasan perkampungan nelayan menjadi kawasan resort.

Pelabuhan di Labuan Bajo saat ini lebih banyak kapal-kapal pengangkut wisatawan yang bersandar

daripada kapal-kapal nelayan.

Jalan SKi Air No. 20, Arcamanik Bandung- Indonesia

Telp/Fax. +62-22-723 7799; email: arc.indonesia@gmail.com ; arc@arc.or.id

Website : http://www.arc.or.id



Gambaran ini menjadi penting untuk dilihat lebih jauh karena terdapat berbagai ironi terkait dengan
kehidupan masyarakat setempat. Sekitar hampir 5000 warga di tiga desa di kawasan TNK tidak
diperhatikan haknya sebagai warga, untuk tidak mengatakan bahwa mereka hampir “punah”. Walau
bagaimanapun, mereka “diijinkan” untuk tetap tinggal di kawasan konservasi ini, dengan administrasi yang
jelas dan adanya struktur pemerintahan formal disana, namun banyak hak sebagai warga yang tidak
mereka dapatkan. Mereka harus menyuplai kebutuhan air dari pulau Flores, baik untuk air bersih dan
kebutuhan air lainnya, mereka juga harus menjadi pekerja informal di sekitar kawasan TNK, dan mereka
tidak bisa mengembangkan kehidupan ekonominya untuk pemenuhan penghidupannya di masa datang,
dan yang paling penting bahwa sebagai satu etnis, mereka akan segera disingkirkan dari etnis Komodo. Hal
ini seringkali luput dari pemberitaan keindahan kawasan ini, bahkan pemerintah Indonesia pun dengan
semua perangkat kebijakannya, hanya mementingkan satwa langka yang bernama Komodo ini sejak
ditetapkannya sebagai symbol satwa nasional tahun 1992.

Industri pariwisata menjadi sangat penting untuk menjadi titik pijak pembahasan bagaimana kehidupan
masyarakat di kawasan ini akan semakin buruk kondisinya. Penetapan satwa nasional dan sistim zonasi
yang terus bergulir sejak tahun 1980-an menunjukkan bahwa kawasan ini menjadi destinasi utama untuk
kunjungan wisatawan, khususnya manca Negara. Tidak lain, hal ini hanya ditujukan untuk memperbaiki
angka pertumbuhan ekonomi secara nasional melalui industri pariwisata, dan dampaknya eksploitasi
kawasan ini agar terus bisa dikembangkan dan menghasilkan pemasukan di daerah. Pertanyaan kepada
siapakah pemasukan itu akan mengalir adalah hal yang perlu dilihat dengan cermat. Data statistic
menggambarkan bahwa pemasukan daerah dari sektor pariwisata hanya 10%, dan yang terbesar masih
berasal dari sektor pertanian. Apakah warga akan turut merasakan keuntungan dari industri ini? Jika sejak
awal pemerintahan Orde Baru saja, sejak ditetapkan sebagai kawasan TNK warga sudah semakin terpuruk
dengan kehilangan banyak aspek untuk mengembangkan kehidupannya, bagaimana di masa datang,
dimana para pemilik modal sudah marak melakukan pengkaplingan sejumlah kawasan strategis di sekitar
TNK, khususnya di pulau Flores dan pulau-pulau disekitarnya?

Pertanyaan diatas menjadi penutup diskusi ini yang dilontarkan oleh Afi, mengingat sejumlah kebijakan
dan kecenderungan dinamika politik local dan nasional tidak lagi melihat keberadaan warga disana. Inisiatif
Badan Otorita Pariwisata — Labuan Bajo (BOP-LB) sudah diluncurkan dan tinggal menunggu pengesahannya.
Terlepas dari dinamika politik proses pengesahan BOP-LB ini, kecenderungan bahwa pelaksanaannya akan
tetap berjalan sudah sangat terlihat. Kebijakan MP3ElI masa pemerintahan SBY telah menetapkan provinsi
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ini, yang termasuk dalam koridor ekonomi Bali dan Nusa Tenggara, sebagai koridor yang bertumpu pada
potensi pariwisata dan industri pertanian. Termasuk rencana pembangunan jalan utama lintas Flores,
pengembangan bandara internasional, akan dilanjutkan di rejim ini. Blue print perencanaan kawasan ini
sudah sangat tertata dan hanya menunggu penggalian investasi swasta untuk menjalankannya. Penyiapan
masyarakat untuk menjadi bagian dalam industri ini pun sudah dikembangkan sejak era tahun 2011-2014.
Setiap kelompok masyarakat di pelosok wilayah ini sudah diperkenalkan bagaimana memanfaatkan aset-
aset budaya dan lingkungannya untuk masuk dalam industri ini.

Ranah kerja pengorganisasian, advokasi dan kampanye yang didukung dengan penelitian mendalam
adalah strategi yang sedang dilakukan untuk kasus ini. Khusus untuk kasus TNK, akan menjadi titik pijak dan
akar masalah dari apa yang akan terjadi di masa datang. Ketika keindahan alam di komodifikasi dengan
tidak mempertimbangkan aspek social dan budaya dibalik itu semua, maka yang akan terjadi adalah
kompetisi diantara pemilik modal dengan dalih konservasi alam. Didalam rencana BOP-LB, TNK dan Taman
Nasional Kelimutu yang berlokasi di sekitar Ende di kawasan timur pulau Flores, menjadi sentral tujuan
pariwisata. Kedua titik penting itu akan dihubungkan dengan berbagai sarana dan prasarana infrastruktur
yang akan mendukung industri ini. Tantangannya adalah bagaimana menggalang opini public di tingkat
local tentang proses-proses marginalisasi yang sedang menimpa masyarakat dengan kecenderungan ini, di
tengah-tengah arus bahwa industri ini juga sesungguhnya, bagi masyarakat, menjadi peluang ekonomi lain
setelah mereka kehilangan sumber penghidupan dari sector pertanian dan nelayan.Tantangan lainnya
adalah bagaimana isu konservasi yang sudah sangat kuat didukung oleh dunia internasional, bisa diimbangi
dengan isu sosial yang tidak menguntungkan di tingkat lokal. Tantangan-tantangan inilah yang menjadi
topik diskusi selanjutnya untuk merumuskan strategi-strategi pengorganisasian, advokasi dan kampanye
selanjutnya dan akan menjadi pekerjaan rumah bagi kita, ARC dan Sunspirit, untuk merumuskannya dan
untuk mengajak sebanyak mungkin pihak (yang sepaham) untuk terlibat.

Bandung, 14 Februari 2017 (HS)
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